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ABSTRAK 

Penulis melakukan pengamatan terhadap siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 2 Tonjong, Kabupaten Brebes, dan 

menemukan bahwa kemampuan mereka dalam melakukan dribbling masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelincahan gerakan dan 

koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribbling crossover pada siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 2 Tonjong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola 

basket di SMP Negeri 2 Tonjong, dengan jumlah 20 siswa. Sampel penelitian 

diambil dengan teknik total sampling, juga sebanyak 20 siswa. Instrumen yang 

digunakan adalah tes agility Illinois, tes koordinasi mata tangan, dan tes dribbling 

crossover basket sesuai standar Sekolah Tinggi Olahraga (STO). Data dianalisis 

menggunakan uji korelasi dan regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada huubungan yang signifikan 

antara kelincahan dengan dribble crossover, dengan nilai rx1.y = 0,522 > r 

(0.05)(19) = 0,433. (2) Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata 

tangan dengan dribble crossover, dengan nilai rx2.y = 0,507 > r(0.05)(19) = 0,433. 

(3) Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata tangan 

dengan kemampuan dribble crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP 

Negeri 2 Tonjong, dengan nilai Fhitung 4,267 > Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

dan derajat kebebasan (2;17) yaitu 3,591 dan nilai Ry(x1.x2) = 0,578 > R(0.05)(19) 

0,433. 

 

Kata Kunci: Dribble crossover, Kelincahan, Koordinasi Mata Tangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas olahraga adalah proses teratur yang bertujuan untuk memperkuat, 

mendorong, dan mengoptimalkan potensi fisik, sosial, dan spiritual seseorang. 

Olahraga juga suatu kegiatan yang banyak dilakukan oleh masyarakat. Olahraga 

memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat karakter dan mental 

masyarakat, serta membangun fondasi yang kuat bagi kemajuan bangsa. Hal ini 

tercermin dalam nilai-nilai seperti semangat pantang menyerah, disiplin yang 

konsisten, kemampuan untuk bangkit dari kegagalan dengan semangat baru, kerja 

sama tim, keberanian untuk menghadapi tantangan, semangat kompetitif yang 

sehat, serta kemampuan untuk memahami dan menghormati peraturan yang berlaku 

dalam setiap situasi. Dengan melibatkan diri dalam aktivitas olahraga, individu 

dapat mengasah berbagai aspek tersebut, sehingga turut berkontribusi dalam 

menciptakan generasi yang berkarakter kuat dan bermental tangguh untuk masa 

depan yang lebih baik. (Fatahillah, 2018). 

Pengembangan olahraga akan dilanjutkan pada pendidikan formal dan non-

formal untuk lebih meningkatkan hasil. Dalam peraturan perundang-undangan 

olahraga, pemerintah menetapkan pedoman prestasi olahraga. Dalam UU No. 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pada Pasal 1 ayat 13 dijelaskan 

bahwa olahraga prestasi merupakan jenis olahraga yang fokus pada pembinaan atlet 

dan pengembangan olahragawan secara terstruktur, berjenjang, dan berkelanjutan 

melalui kompetisi dengan tujuan meraih prestasi, didukung oleh pengetahuan dan 

teknologi dalam dunia olahraga. Undang-undang tersebut juga mengatur bahwa 
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peningkatan prestasi dalam olahraga dapat dicapai melalui berbagai bentuk 

pendidikan, baik yang formal maupun nonformal, serta melalui peningkatan jumlah 

kompetisi olahraga yang diadakan. Salah satu contoh cabang olahraga yang 

termasuk dalam lingkup ini adalah bola basket.  

Bola basket adalah jenis olahraga tim yang bertujuan untuk mencetak poin 

dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. Aturan permainan 

mengharuskan pemain memantulkan bola menggunakan tangan, tanpa boleh 

menggunakan kaki. Hasil pertandingan ditentukan berdasarkan tim yang berhasil 

mencetak skor tertinggi, yang kemudian dinyatakan sebagai pemenang. Dalam bola 

basket, sebuah tim terdiri dari lima pemain yang bertujuan untuk mencetak poin 

dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan yang terletak di ujung 

lapangan. Permainan ini melibatkan teknik memantulkan bola menggunakan 

tangan, sementara pemain dilarang menggunakan kaki untuk menggerakkan atau 

memantulkan bola. Pemenang dalam pertandingan bola basket adalah tim yang 

berhasil mengumpulkan skor tertinggi saat pertandingan berakhir.Keterampilan 

dasar dalam permainan bola basket ada banyak yaitu shooting, dribbling, rebound, 

dan passing. Dalam karya ini penulis membahas topik dribbling crossover dalam 

permainan bola basket.  

Dalam konteks bola basket, dribbling adalah keterampilan mendasar yang 

biasanya diajarkan terlebih dahulu kepada pemula. Teknik ini melibatkan pemain 

menggiring bola dengan tangan secara terus-menerus saat bergerak di lapangan, 

tanpa harus mengangkat bola atau melanggar aturan permainan.. Terdapat beberapa 

macam dribbling yang salah satunya yaitu dribbling crossover yaitu dribble 
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menggunakan satu tangan, yang kemudian saat mendekati pemain lawan akan 

mendorong bola ke tangan yang lain untuk mengecoh pemain lawan. Kemampuan 

dribbling crossover sangat penting dalam permainan bola basket. Ketika bermain 

bola basket sebagian besar peserta didik masih masih memukul bola sambil 

menyentuhnya, pandangan selalu tertuju pada bola, susah menguasai bola, dan 

kurangnya pemahaman pentingnya untuk melindungi bola ketika menggiring bola. 

Kelincahan yang dimiliki peserta didik masih lambat, Kelincahan siswa masih 

rendah, ketika menggiring bola, lawan mudah mendeteksi gerak-gerik siswa 

sehingga bola mudah di rebut. 

Salah satu elemen fisik yang membantu dribbling crossover adalah 

koordinasi mata dan tangan. Koordinasi tangan-mata merupakan kemampuan 

seorang pemain dalam memadukan berbagai unsur motorik seperti mata dan tangan 

menjadi suatu gerakan yang efektif dan efisien pada saat dribbling crossover. Saat 

dribbling crossover, gerakan, langkah, dan timing harus menyatu menjadi satu 

kesatuan yang harmonis agar gerakannya sama-sama berhasil. 

Latihan kelincahan merupakan suatu bentuk latihan yang bertujuan untuk 

menambah kreativitas pemain dalam permainan bola basket khususnya pada 

teknik-teknik dasar bolabasket seperti dribbling crossover. Selain itu latihan 

kelincahan juga memiliki tujuan untuk membiasakan siswa terhadap kondisi dan 

situasi saat bertanding dimana siswa harus bisa menghindari lawan sewaktu dribble 

crossover. Untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan teknik dasar suatu 

cabang olahraga tertentu diperlukan suatu bentuk latihan yang tepat dan terencana. 

Hal ini juga berlaku pada cabang olahraga bola basket, Untuk meningkatkan 
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kemampuan teknik dasar permainan bola basket seperti teknik dasar dribbling 

crossover diperlukan suatu bentuk latihan yang memadai yaitu kelincahan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis kepada siswa 

ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 2 Tonjong Kabupaten Brebes. Ketika 

siswa melakukan dribbling crossover dalam permainan bola basket kemampuan 

siswa masih rendah. Hal ini diperkirakan dikarenakan masih ada siswa yang belum 

menguasai teknik dasar dribbling crossover dengan baik, hal ini berdampak saat 

siswa melakukan dribbling crossover bola sering terlepas dan siswa susah 

mengontrol bola karena koordinasi mata dan tangan yang kurang baik juga. Selain 

itu kelincahan siswa juga masih lambat ketika melakukan dribbling crossover 

mengakibatkan mudah dikejar dan direbut oleh pemain lawan.   

Karena itu, penulis tertarik ingin melakukan penelitian ilmiah dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Hubungan Latihan Kelincahan dan Koordinasi Mata Tangan 

dengan Kemampuan Dribbling Crossover Bola Basket pada Siswa Putra 

Ekstrakurikuler Bola Basket di SMP Negeri 2 Tonjong”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari analisis situasi, beberapa isu yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan dribbling crossover bola basket siswa masih rendah. 

2. Bola sering lepas dan tidak terkontrol dengan baik karena koordinasi mata dan 

tangan saat dribbling crossover kurang baik. 

3. Saat dribbling crossover siswa masih lambat dan kurang lincah sehingga 

mudah dikejar dan direbut oleh lawan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan luasnya masalah, karena terbatas waktu dan kemampuan yang 

tersedia, maka penulis membatasi pada hubungan latihan kelilncahan dan 

koordinasi mata dan tangan dengan kemampuan dribbling crossover bola basket 

pada siswa putra ekstrakurikuler bola basket SMP Negeri 2 Tonjong Kabupaten 

Brebes. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara kelincahan dengan kemampuan dribble 

crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP N 2 Tonjong? 

2. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan 

dribble crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP N 2 Tonjong? 

3. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dan kelincahan dengan 

kemampuan dribble crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP N 2 

Tonjong? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. Hubungan antara kelincahan dengan kemampuan dribble crossover 

peserta ekstrakurikuler basket di SMP N 2 Tonjong. 

2. Hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribble 

crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP N 2 Tonjong. 
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3. Hubungan antara kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan 

kemampuan dribble crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP 

N 2 Tonjong. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Teoritis 

 Metode pelatihan yang fokus pada kelincahan dan koordinasi mata serta tangan 

telah terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan kemampuan dribbling crossover 

pada siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 2 

Tonjong. Oleh karena itu, perbandingan efektivitas antara kedua metode latihan 

tersebut dilakukan untuk menentukan metode mana yang lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan dribbling crossover pada siswa putra yang mengikuti 

ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 2 Tonjong. 

2. Praktis  

Skripsi ini bisa menjadi acuan berguna bagi mahasiswa secara umum, 

terutama bagi mereka yang mengambil program Pendidikan Jasmani, Kesehatan, 

dan Rekreasi (PJKR). Selain itu, buku ini juga dapat menjadi referensi penting bagi 

pelatih bola basket, membantu mereka menjadi lebih cermat, kreatif, dan selektif 

dalam merancang latihan yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan dribbling 

crossover pada siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMP 

Negeri 2 Tonjong. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Latihan 

Dalam proses berlatih pengaruh besar yang menentukan keberhasilan adalah 

kualitas latihan. Hal ini didukung perpaduan aktivitas dari berbagai faktor 

pendukung. Menurut Dinata (2007:5) mengatakan bahwa, latihan merupakan suatu 

proses yang dilakukan secara berulang-ulang dan intensif untuk menambah potensi 

dan mencapai kinerja yang maksimal. Latihan dalam waktu yang Panjang 

dilakukan secara berulang-ulang untuk meningkatkan kondisi jiwa olahraga untuk 

bertanding. Menurut Mylsidayu (2015:47) istilah kata latihan berasal dari kata 

dalam bahasa Inggris yang mempunyai arti berbeda-beda seperti practice, exescise 

dan training. Latihan merupakan peranan yang sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan seorang untuk tampil pada penampilan terbaiknya. Pelatih dan guru 

memiliki cara berbeda-beda untuk dapat meningkatkan kemampuan atletnya.  

Proses latihan yang berulang-ulang dapat membiasakan tubuh dan 

memperlancar latihan, dalam arti yang luas yaitu sebagai pelajaran yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik dan psikis, 

mental, dan keterampilan gerak olahraga. Dalam proses pembinaan olahraga, 

prestasi dalam latihan diartikan sebagai persiapan teknik, fisik, intelektual, moral, 

dan psikis. Pada dasarnya pelatihan merupakan suatu proses perubahan ke arah 

yang lebih baik, yaitu meningkatkan kualitas fisik, kinerja fungsional peralatan 

tubuh, dan kualitas mental anak yang dilatih. Menurut Syafruddin, (2011:28 

olahraga lebih dari sekedar proses adaptif dalam arti stimulus-respon atau stimulus-
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respons yang sekedar memancing reaksi pada jantung, peredaran darah, otot, dan 

sistem saraf. 

Pelatihan olahraga  dapat meningkatkan kualitas berpikir, sikap, perilaku, 

bahkan kepribadian seseorang yang melakukan olahraga. Saat ini, berbagai disiplin 

ilmu mempengaruhi praktik olah raga dan mendukung teori olah raga melalui 

program olah raga. Usaha pembinaan harus bertumpu pada latihan dan penguasaan 

aspek fisik, teknik, taktis, dan strategis, serta kematangan mental sang juara, agar 

bisa menjaga pemainnya dengan baik. Pencapaian prestasi atletik memerlukan 

berbagai kemampuan dan keterampilan gerak yang kompleks. Latihan merupakan 

aktivitas yang berulang dan sistematis, meniliki tujuannya untuk mendapatkan 

gerakan ototamatis. Menurut Syafruddin (2011:21) Latihan merupakan proses 

pengolahan atau penerapan materi pelatihan, misalnya keterampilan perilaku, 

melalui berbagai persyaratan secara berulang-ulang. 

a. Pengertian latihan 

Menurut Pasurney (2001:8), latihan olahraga adalah tentang memahami segala 

upaya dalam proses peningkatan prestasi, termasuk segala upaya untuk 

mempertahankan prestasi. Dari sudut pandang teori pendidikan, proses peningkatan 

kinerja berlangsung melalui metode perencanaan dan pengaruh yang  secara khusus 

untuk meningkatkan kemampuan manusia secara keseluruhan. Latihan berdasarkan 

pengertian ini dapat dilakukan tidak hanya pada olahraga yang kompetitif, tetapi 

juga di sekolah, olahraga rekreasi dan kebugaran, olahraga preventif dan 

rehabilitasi. Pada beberapa cabang olahraga, proses untuk mencapai prestasi 

tertinggi perlu latihan yang konsisten untuk mencapai standar tertentu. 
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Mencapai kinerja puncak tersebut memerlukan pelatihan jangka panjang, latihan 

yang teratur, perencanaan sesuai jadwal, serta pola dan sistem tertentu dari yang 

mudah hingga yang sulit. Teknik yang dipelajari harus dilatih berkali-kali, gerakan-

gerakan yang tadinya sulit akan menjadi lebih mudah, koordinasi gerakan akan 

menjadi lebih halus dan fleksibel, serta banyak tenaga yang dapat dihemat. Menurut 

Morehause dan Miller dalam Indra, (2009: 16) “Melalui latihan, seseorang dapat 

menjadi siap untuk mencapai tujuan tertentu.”. Secara fisiologis, manusia 

meningkatkan kemampuan biologisnya dengan meningkatkan kebugaran fisiknya. 

Sebagai tujuan untuk memperbaiki sistem diharapkan dapat  meningkatkan 

kinerja manusia. Perubahan yang terjadi melalui latihan, yang  terprogram secara 

rutin sesuai  prinsip latihan merupakan adaptasi tubuh terhadap beban latihan yang 

diberikan. Sebuah tes untuk menilai hasil latihan kekuatan yang dapat dilakukan 4 

sampai 6 minggu setelah siklus latihan makro (Bompa dalam Lorenza, D. 2014: 26). 

b. Komponen latihan 

Aktivitas fisik dalam  proses latihan selalu membawa perubahan antara lain pada 

keadaan anatomi, fisiologi, biokimia, dan psikologis pelakunya. Faktor latihan 

merupakan faktor sentral atau  penting yang perlu diperhatikan dalam menentukan 

dosis dan beban latihan. Selain itu, komponen pelatihan juga berfungsi sebagai 

tolak ukur dan standar untuk menentukan maksud dan tujuan pelatihan yang  

disusun dan dilaksanakan setelah tercapai. Oleh karena itu, dalam mempersiapkan 

pelatihan, pelatih harus memperhatikan unsur-unsur yang disebut komponen 

pelatihan. Menurut Mylsidayu (2015: 65): , faktor-faktor tersebut meliputi 

intensitas, volume, durasi, repetisi, set, dan pemulihan. 
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1) Intensitas 

Intensitas yaitu ukuran yang menentukan kualitas suatu rangsangan atau 

pembebanan. Untuk menentukan besarnya intensitas antara lain menggunakan : (1) 

Detak jantung permenit, (2) RM (Repetition Maximum), (3) Speed (Waktu tempuh), 

(4) Pemberian waktu recovery dan interval, (5) Jumlah pengulangan Per waktu 

tertentu (menit/detik), (6) Jarak tempuh.  

2) Volume  

Volume yaitu ukuran besarnya (jumlah) rangsangan atau pembebanan. Volume 

latihan merupakan elemen utama pelatihan, karena merupakan prasyarat untuk 

mencapai tingkat teknis, taktis, dan fisik yang tinggi. Sebagai suatu proses latihan, 

terdapat beberapa cara untuk menambah jumlah latihan: (1) memperberat, (2) 

memperlama, (3) menambah kecepatan, dan (4) menambah jumlah latihan. 

Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini melibatkan peningkatan volume 

latihan untuk setiap sesi latihan yang ditentukan. 

3) Durasi 

Durasi yaitu lamanya waktu pelatihan suatu pertemuan tatap muka atau sesi 

pelatihan. Misalnya pertemuan tatap muka (sesi) membutuhkan waktu pelatihan 

selama 3 jam. 

4) Repetisi 

Repetisi (pengulangan) yaitu banyaknya pengulanganyang dilakukakan pada 

setiap elemen. 

5) Set 

 Set yaitu banyaknya pengulangan untuk satu elemen latihan. 
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6) Recovery atau istirahat 

 Recovery yaitu waktu istirahat yang diberikan pada saat antar pengulangan. 

2. Hakikat Kelincahan 

Di antara banyak komponen pengkondisian fisik,  olahraga tertentu juga 

memerlukan prioritas pengondisian fisik yang spesifik. Menurut Arwih (2019:64) 

unsur kondisi fisik pada saat bermain bola basket meliputi kekuatan, kecepatan, 

kelincahan, daya tahan aerobik dan anaerobik, serta kelenturan. Oleh karena itu, 

kecepatan dan ketangkasan merupakan komponen syarat fisik yang diperlukan 

untuk menunjang keterampilan olahraga bola basket, maka kelincahan turut 

mempengaruhi kemampuan menggiring bola yang merupakan salah satu teknik  

permainan  bola basket, maka kelincahan adalah faktor yang penting dalam 

mempengaruhi kemampuan menggiring bola basket, yang merupakan salah satu 

teknik dalam permainan bola basket. Kelincahan merupakan elemen fisik yang 

banyak digunakan dalam berbagai cabang olahraga. Salah satu contohnya cabang 

olahraga bola basket yang memerlukan komponen kelincahan. Dalam bola basket 

kelincahan sangat penting pada saat menggiring bola, rebound, mengoper, 

menangkap, dan shooting. Olahraga bola basket memerlukan tingkat ketangkasan 

yang tinggi bertujuan untuk menghindari lawan baik pada saat membawa  maupun  

menggiring bola. Dari kutipan di atas kita dapat mengetahui bahwa agility adalah 

kemampuan untuk mengubah arah dengan cepat dan hal ini dapat menyebabkan 

masalah keseimbangan. Kelincahan adalah kemampuan untuk bergerak  cepat dan 

mengubah arah dengan cepat  tanpa kehilangan keseimbangan, beberapa orang 

dapat bergerak dengan cepat, namun ada juga yang tidak dapat bergerak dengan 
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gesit dikarenakan tidak dapat mengubah arah dengan cepat. 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelincahan 

Menurut Ismaryati (2006:41) kelincahan merupakan unsur kebugaran jasmani 

yang diperlukan untuk segala aktivitas yang memerlukan perubahan posisi tubuh 

dan bagian-bagiannya secara cepat. Dan kelincahan adalah prasyarat untuk 

mempelajari dan meningkatkan keterampilan gerak dan teknik olahraga, terutama 

gerakan yang memerlukan koordinasi motorik, kelincahan juga penting dalam 

olahraga yang memerlukan tingkat kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap 

perubahan kondisi selama kompetisi. Lebih lanjut Ismaryati (2006: 41) 

menambahkan bahwa ciri-ciri kelincahan sangatlah unik, kelincahan memegang 

peranan  khusus dalam mobilitas tubuh. Kelincahan bukanlah suatu kemampuan 

fisik tunggal,  tetapi kelincahan terdiri dari komponen-komponen berikut: 

koordinasi, kekuatan, kelenturan, waktu reaksi, dan tenaga. Komponen-komponen 

ini berinteraksi satu sama lain. 

Dari pendapat para ahli di atas, kelincahan digambarkan sebagai kemampuan 

untuk bergerak dan mengubah arah serta posisi dengan relatif cepat dan  dalam 

waktu yang relatif singkat, tergantung situasi dan kondisi. Dalam semua aktivitas 

olahraga, baik  latihan maupun kompetisi, mobilitas diperlukan untuk mencapai 

performa puncak. 

b. Bentuk-Bentuk Latihan Kelincahan 

Melalui latihan yang tepat maka kemampuan fisik siswa khususnya kelincahan 

dapat dimaksimalkan sehingga sangat membantu dalam meningkatkan 

keterampilan dribbling bola basket. Untuk meningkatkan kelincahan siswa, ada 
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berbagai pilihan dan format pelatihan yang tersedia untuk meningkatkan 

ketangkasan siswa, latihan ini melatih kemampuan siswa untuk bergerak cepat. 

Menurut Harsono (2001: 22), bentuk latihan untuk mengembangkan ketangkasan 

adalah bentuk latihan yang memerlukan gerakan cepat dan perubahan arah yang 

lincah. Selama aktivitas ini, atlet harus menghindari kehilangan keseimbangan dan 

memperhatikan postur tubuh atlet. Olahraga seringkali memerlukan operasi 

gerakan seperti itu. Kemudian Harsono (2001:22) kemudian menambahkan bahwa 

ada beberapa bentuk latihan kelincahan yaitu lari shuttle, lari zigzag, lari bumerang, 

lari envelope, lari halang rintang,  dan lari segi enam (hexagon) dan banyak lagi. 

Pada dasarnya latihan ini menuntut siswa  untuk berlari cepat, berputar cepat, serta 

menjaga keseimbangan dan postur tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa kelincahan 

merupakan kombinasi dari kecepatan, kekuatan, waktu reaksi, keseimbangan, 

fleksibilitas, dan koordinasi neuromuskular. 

1) Latihan Zig Zag Run. 

Melakukan lari dari tiang 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 yang memiliki jarak antar tiang 4 

meter seperti pada gambar (Harsono, 2001:22) 

 
Gambar 1. Latihan Zig Zag Run 

 

2) Latihan shuttle run (lari bolak-balik).  

Dengan jarak 4-5 meter,  atlet berlari  dari satu titik  ke titik lain dan kembali 
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secepat mungkin.Setiap kali mencapai satu titik, siswa harus segera berbalik dan 

mencoba lari ke titik lainnya (Mylsidayu, 2015:149) 

 
Gambar 2. Latihan Shuttle Run (Lari Bolak-Balik) 

3) Latihan combination zig-zag drill.  

Buatlah persegi dengan panjang sisi 10 meter. Peserta pelatihan kemudian 

berdiri di sisi kanan lapangan (start). Kemudian lari mundur ke kerucut 1, lanjutkan 

lari cepat ke kerucut 2,  mundur ke kerucut 3, dan lari lagi ke garis start (Mylsidayu, 

2015: 150). Untuk lebih jelasnya silahkan lihat gambar berikut ini:  

 
Gambar 3. Latihan Combination Zig-Zag Drill 

4) Illionis Agility Run 

Validitas Metode Uji Agility Illinois sebesar 0,82 dan reliabilitas 

sebesar 0,93. Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui mobilitas. Setelah 

isyarat “selesai” dan “ya”, Testi berdiri di garis start. Testi berlari lurus 

menuju kerucut nomor 2, lalu memutar balik dan zigzag melewati kerucut 

3, 4, 5, dan 6. Ketika Testy sampai di ujung lintasan, ia berbalik dan berlari 
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menuju kerucut 7, lalu langsung ke kerucut 8. Waktu dihitung sebagai 

permulaan dari awal sampai akhir. Jika testis tidak sesuai dengan arah panah 

dan testis menembus kerucut tempatnya diletakkan, maka gerakannya akan 

gagal. 

 
Gambar 4. Illionis Agility Run 

3. Hakikat Koordinasi Mata dan Tangan 

Koordinasi merupakan kemampuan seorang dalam memadukan beberapa 

unsur gerak untuk mencapai suatu gerakan yang selaras dengan suatu tujuan atau 

kemampuan untuk melakukan gerakan dengan fleksibilitas dan akurasi, seringkali 

diperlukan sensasi dan koordinasi berbagai otot untuk mempengaruhi gerakan. 

Menurut Rusli Lutan (2000), koordinasi merupakan kemampuan melakukan 

gerakan-gerakan yang berbagai tingkat kesulitannya dengan cepat, efisien, dan 

akurat. Dari  pendapat tersebut, koordinasi mata-tangan-kaki merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengkoordinasikan mata, tangan, dan kaki secara 

cepat dan akurat dalam suatu rangkaian gerakan yang lengkap, menyeluruh, dan 
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berkesinambungan dalam ritme yang terkendali. 

a. Pengertian Koordinasi Mata dan Tangan 

Olahraga apa pun memerlukan koordinasi motorik yang baik untuk dapat 

melakukan gerakan-gerakan kompleks tanpa mengeluarkan banyak tenaga. Dengan 

cara ini gerakan yang dihasilkan akan terkoordinasi dengan sangat baik, lancar dan 

efisien. Menurut Agus & Sepriadi (2021, p. 90) koordinasi adalah kemampuan 

melakukan gerakan-gerakan yang berbagai tingkat kesulitannya dengan cepat, 

efisien, dan akurat. Koordinasi yang mengacu pada kemampuan operasional yang 

kompleks, disebabkan karena beberapa komponen fisik yang  sangat erat kaitannya 

satu sama lain. Koordinasi menunjukkan kemampuan pemain dalam 

mengendalikan dan menggerakkan seluruh bagian tubuh dengan baik saat 

melakukan tugas gerak, 37 (Nurhdiayah & Sukoco, 2015, pp. 78). Koordinasi 

merupakan kemampuan seseorang untuk secara efektif melakukan transisi dari  

gerakan yang berbeda ke  pola gerakan untuk mengembangkan keterampilan yang 

baik dengan teknik yang tepat, (Pristiwanto et al., 2022, pp. 1512). 

b. Peran Koordinasi Dalam Penguasaan Cabang Bola Basket  

Semua manusia mampu melakukan gerakan dan keterampilan, dari yang  

sederhana hingga yang kompleks, yang dikendalikan dan diperintahkan oleh sistem 

saraf pusat dan awalnya disimpan  dalam memori. Hampir setiap kompetisi atau 

permainan olahraga memerlukan koordinasi, koordinasi juga penting dalam 

menghadapi situasi atau lingkungan yang asing, seperti perubahan nada, peralatan, 

cuaca, pencahayaan, atau lawan. Derajat koordinasi seseorang tercermin dari 

kemampuannya dalam melakukan  gerakan dengan lancar, akurat, cepat, dan 
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efisien. Atlet yang memiliki koordinasi yang baik tidak hanya mampu menampilkan 

keterampilan dengan sempurna, namun juga mampu menampilkan keterampilan 

baru dengan mudah dan cepat. Koordinasi yang baik memungkinkan dengan cepat 

beralih dan bertransisi dari satu pola gerakan ke pola gerakan lainnya, sehingga 

membuat gerakan lebih efektif. Mengenai indikator penyesuaian, Sukadiyanto 

(2003: 139) menyatakan bahwa indikator penyesuaian yang utama  adalah 

ketepatan dan pergerakan ekonomi. 

c. Latihan Dribble Tos 

Berdirilah berhadapan dengan teman, dribble 3 kali kemudian tos dengan 

tangan satunya, setelah tos ganti tangan dribble dengan tangan satunya tanpa 

memgang bola dengan kedua tangan 

 
Gambar 5. Latihan dribble tos 

d. Tes Koordinasi Mata Dan Tangan 

Latihan yang dipadukan dengan latihan melempar dan menangkap bola dapat 

meningkatkan kemampuan koordinasi mata-tangan. Pelaksanaan : orang  berdiri di 

belakang garis 2 meter dan setelah isyarat “ya”, segera berusaha melempar bola 

sebanyak-banyaknya ke tembok selama 30 detik. Penilaian dihitung berdasarkan 
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berapa kali siswa melempar dengan tangan kanan dan menangkap dengan tangan 

kiri, atau sebaliknya. 

 
Gambar 6. Tes Koordinasi Mata Tangan 

4. Hakikat Dribling Crossover 

Bola basket adalah permainan bola dimana dua tim yang  terdiri dari lima 

pemain mencoba mencetak poin dengan melemparkan bola ke dalam keranjang. 

Saat ini bola basket  sendiri diartikan sebagai sebuah lingkaran dengan jaring yang 

dipasang di atas papan setinggi 3 meter yang berfungsi sebagai tempat meletakkan 

bola dalam permainan bola basket. Menurut Hidayatullah (2018:29) dribbling 

crossover bola basket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

individu dalam menggiring bola bola basket dengan melewati rintangan yang 

ditetapkan lawan. 

Berlari dan menggiring bola merupakan keterampilan dasar bola basket. Oleh 

karena itu, dribbling yang merupakan salah satu teknik penguasaan bola merupakan 

teknik dasar yang paling penting untuk dikuasai ketika bermain bola basket. Selain 

itu, teknik dribbling bola basket merupakan teknik pertama yang  harus pelajari. 

Selain itu, menurut Oliver (2007: 52), dribbling crossover memerlukan pergerakan 
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bola dengan cepat di antara kedua tangan, yang menyebabkan pemain bertahan 

kehilangan keseimbangan. Untuk melakukan dribel crossover, mulailah dengan 

menggiring bola rendah di satu sisi tubuh dengan tangan kiri atau kanan. Pindahkan 

bola dengan cepat ke sisi  tubuh yang berlawanan dengan memantulkannya di depan 

lutut atau menyilangkannya ke sisi yang berlawanan. Pergantian tangan saat 

menggiring bola memungkinkan pemegang bola mengubah arah dengan cepat. 

Setelah bola mencapai tangan yang lain, teruskan menggiring bola ke arah yang 

baru menuju area lawan. 

 
Gambar 7. Dribbel Crossover 

a. Tes dribble crossover menurut STO (Sekolah Tinggi Olahraga) 

Tes ini mempunyai validitas tes sebesar 0,804 dan reliabilitas tes sebesar 

0,893. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kecepatan dan keterampilan saat 

menggiring bola, serta kelincahan saat berpindah arah. Skor ini dihitung dari sinyal 

“ya” hingga melewati garis finis, kecepatan gerombolan dihitung dalam hitungan 

detik.  
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Gambar 8. Tes Ketrampilan Dribble Crossover STO 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Farid Setiawan (2016), Judul penelitian ini 

adalah,” Pengaruh latihan ballhandling terhadap keterampilan menggiring bola 

dalam permainan bola basket (studi pada ekstrakurikuler SMP N 9 Surabaya)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan ball 

handling terhadap keterampilan dribbling dalam permainan bola basket dan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh latihan ball handling terhadap 

keterampilan dribbling dalam permainan bola basket. Jenis penelitian yaitu 

jenis penelitian eksperimen semu dan pendekatan kuantitatif, dengan desain 

penelitian adalah One Group Pretest-Postest Design. Dalam desain ini, tidak 

ada kelompok kontrol dan subjek tidak ditetapkan secara acak. Populasi 

penelitian ini terdiri dari 33 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di 

SMP Negeri 9 Surabaya yang terdiri dari 16 putra dan 17 putri. Pre-test, 

treatment, dan post-test akan dilakukan dalam empat sesi terpisah untuk 

mengumpulkan data. Hasil dari analisis menggunakan SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) versi 21 diperoleh mean hasil pretest 33 

peserta adalah 68,91 detik, nilai standar deviasi 25,873 dan nilai varian 
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669,398. Sedangkan untuk hasil post- test dari 33 peserta memiliki rata-rata 

74,61 detik, nilai standar deviasi 21,288 dan nilai varian 453,184. Berdasarkan 

uji perhitungan pada SPSS Statistik 21 dengan ketentuan pengujian: Ha diterima 

dan Ho ditolak apabila nilai signifikansi nilai hitung lebih besar dari tabel dengan 

tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi dari nilai 

thitung < ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dari hasil tersebut diperoleh nilai thitung > ttabel (3,393 > 2,042) dengan 

taraf signifikansi 0,05 atau 5%, maka nilai thitung > ttabel (3,393 > 2,042) dengan 

taraf signifikansi 0,05 atau 5%, disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan dari hasil tes setelah pemberian 

treatment dengan nilai persentase sebesar 8,27% pada peserta ekstrakurikuler 

SMP Negeri 9 Surabaya. 

2. Bowo (2015) penelitianya yang berjudul “Tingkat Keterampilan Dasar Bola 

Basket Putra Peserta Ekstrakurikuler Bola Basket SMA N 1 Banjarnegara 

Provinsi Jawa Tengah” menargetkan total 16 peserta ekstrakurikuler bola basket 

putra yang seluruhnya dijadikan sebagai sampel penelitian. Metode yang 

digunakan adalah Tes dan Pengukuran Keterampilan bermain bola basket dari 

Sekolah Tinggi Olahraga (STO). Penelitian ini memperoleh hasil sebagai 

berikut: baik sekali 31,25% (5 orang), baik 62,5% (10 orang), cukup 6,25% (1 

orang), sedang 0,0% (0 orang), kurang 0,0% (0 orang), kurang sekali 0,0% (0 

oarang), jelek 0,0% (0 orang). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan rata- rata 

tingkat keterampilan bermain bola basket siswa putra peserta ekstrakurikuler 

bola basket SMA Negeri 1 Banjarnegara memiliki rata-rata pada kategori “baik” 
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10 siswa dari seluruh sampel (62,5%). Tujuan penelitian adalah untuk mengukur 

tingkat kinerja peserta ekstrakurikuler bola basket putra SMA Negeri 1 

Banjarnegara. 

C. Kerangka Berpikir 

Dribbling merupakan teknik yang paling umum digunakan dalam permainan 

bola basket, salah satu jenis dribbling adalah dribbling crossover, teknik ini 

dilakukan untuk mendekat ke arah keranjang lawan dengan menggiring 

menggunakan satu tangan dan melewati lawan dengan dua tangan untuk mengecoh 

lawan. Dribbling crossover  memudahkan  untuk mengecoh lawan sambil 

memindahkan bola dari satu tangan ke  lapangan lawan, sehingga memungkinkan 

untuk mencetak poin sebanyak-banyaknya sebagai sebuah strategi. Teknik 

dribbling crossover ini merupakan salah satu dasar-dasar bola basket yang pertama 

kali diperkenalkan kepada  pemula, karena  sangat penting bagi semua pemain 

yang berpartisipasi dalam permainan bola basket. Dribling crossover 

membutuhkan kelincahan, oleh karena itu perlu membuat program latihan yang 

baik untuk meningkatkan kelincahan dan koordinasi mata tangan. 

Koordinasi mata dan tangan merupakan ketrampilan kognitif yang melibatkan 

kerja mata dan tangan di saat yang bersamaan untuk melakukan aktivitas. 

Meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan dapat dilakukan dengan 

cara melempar bola kasti ke dinding. Kelincahan merupakan ketrampilan 

mengubah arah dan posisi tubuh secara cepat dan tepat. Latihan yang baik dapat 

meningkatkan kelincahan. Latihan yang tepat akan membiasakan siswa dalam 

melakukan dribbling dengan lincah. Setiap siswa diwajibkan mempunyai tingkat 
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ketangkasan yang cukup agar mampu dengan cekatan melakukan dribble 

crossover tanpa kehilangan bola pada saat menggiring bola. Dribling crossover 

yang melebihi kemampuan lawan akan sangat menguntungkan. Kelincahan yang 

baik akan membuat kemampuan siswa dalam dribling crossover bola basket 

maksimal, jadi kelincahan seharusnya ditingkatkan dalam program latihan. 

Dengan demikian artinya semakin bagus latihan kelincahan yang dilakukan maka 

akan semakin bagus pula kemampuan dribling crossover bola basket pada siswa 

SMP Negeri 2 Tonjong. 

 
Gambar 9. Kerangka Berpikir 

Dari kerangka berfikir diatas, bisa disimpulan bahwa latihan koordinasi mata 

tangan dan kelincahan memiliki hubunan dengan ketrampilan dribbling crossover 

dalam bermain bola basket. 

Siswa SMP N 2 Tonjong 

Permainan bola basket 

Kordinasi mata 

tangan 
kelincahan 

Kemampuan dribbling 

crossover 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka penulis memiliki hipotesis  

penelitian sebagai berikut: 

1. Koordinasi mata dan tangan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 

dribbling crossover pada permainan bola basket SMP N 2 Tonjong. 

2. Kelincahan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap dribbling 

crossover pada permainan bola basket SMP N 2 Tonjong. 

3. Koordinasi mata tangan dan kelincahan mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap dribbling crossover pada permainan bola basket SMP N 2 Tonjong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalam studi ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

penerapan metode korelasional. Analisis korelasi digunakan untuk menemukan 

keterkaitan potensial antara dua variabel atau lebih, dimana variabel independen 

memiliki dampak terhadap variabel dependen. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengeksplorasi dampak kelincahan dan koordinasi mata tangan terhadap 

keterampilan menggiring bola dalam kegiatan ekstrakurikuler basket. Variabel 

bebas yang diteliti meliputi kelincahan dan koordinasi mata tangan, sementara 

variabel terikatnya adalah keterampilan menggiring bola basket: 

 

Gambar 10. Desain Penelitian 

Keterangan: 

X1 : Kelincahan 

X2 : Koordinasi mata tangan 

Y : Keterampilan menggiring bola basket 

rX1Y : Korelasi kelincahan dengan menggiring bola basketr 

X2Y  : Korelasi koordinasi mata tangan dengan menggiring bola 

  basket 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada lapangan bola basket SMP Negeri 2 Tonjong, 

Jl. Kalijurang, Kalijurang, Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, 

Kode pos: 55651. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Desember 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Penelitian ini memiliki populasi dari SMP Negeri 2 Tonjong yang mengikuti 

ekstrakurikuler bola basket sebanyak 20 peserta didik. 

2. Sampel Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengambilan sampel adalah 

total sampling. Jadi seluruh Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler  bola 

basket SMP Negeri 2 Tonjong yang berjumlah 20 peserta didik sebagai subjek 

penelitian. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam konteks yang sederhana merujuk pada karakteristik individu, 

objek, fenomena, atau kejadian yang dapat diukur baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Sementara itu, variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai 

tertentu dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi yang ditentukan 

oleh peneliti untuk diselidiki dan kemudian dianalisis hasilnya. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian berikut ini yaitu variabel bebas yang 

berupa kordinasi mata dan tangan dan kelincahan. Variabel terikat yaitu dribbling 

crossover. Sedangkan definisi operasional variabel pada penelitian berikut ini 

sebagai berikut:  
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1. Kelincahan merupakan kapasitas individu dalam melakukan manuver merubah 

arah secara cepat dan efisien dengan tingkat kecepatan maksimal. Dalam konteks 

penelitian ini, kelincahan memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan dribbling crossover. Metode latihan yang diterapkan termasuk latihan 

lari zigzag, latihan shuttle run, serta latihan combination zig-zag drill, yang 

dilakukan dalam frekuensi empat kali seminggu. Pengukuran kelincahan pada 

penelitian yang dilakukan menggunakan Illinois Agility Test dengan hasil diukur 

dalam satuan waktu detik. 

2. Koordinasi mata dan tangan adalah kemampuan mengendalikan aksi yang 

menyangkutkan interaksi antara pengolahan informasi visual oleh mata dan 

eksekusi gerakan oleh tangan untuk mencapai serangkaian gerakan yang koheren 

dan teratur. Dalam konteks penelitian ini, latihan koordinasi mata dan tangan 

berdampak terhadap peningkatan kemahiran dribbling crossover. Latihan ini dapat 

dilakukan dengan cara melempar dan menangkap bola, di mana bola dipantulkan 

ke tembok dengan dua kesempatan untuk setiap percobaan, dan setiap kesempatan 

mencakup sepuluh lemparan. Latihan ini dilakukan sebanyak empat kali dalam 

seminggu. 

3. Dribbling crossover merupakan gerakan dalam permainan basket di mana 

pemain yang mengendalikan bola dapat mengalihkan bola dari satu tangan ke 

tangan lain dengan kecepatan tinggi. Gerakan ini bertujuan untuk membingungkan 

lawan dengan mengubah arah pergerakan bola, sehingga membuat pemain 

bertahan kesulitan memprediksi gerakan yang akan dilakukan oleh pemain yang 
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menguasai bola. Penelitian ini memanfaatkan uji dribbling crossover STO dengan 

hasil pengukuran dalam satuan detik. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kali ini, diterapkan metode pengumpulan data langsung yang 

melibatkan keterkaitan antara peneliti dan subjek penelitian melalui tes 

keterampilan dan pengukuran secara langsung terhadap sampel. Data yang 

dikumpulkan meliputi hasil tes keterampilan kelincahan menggunakan metode 

Illinois Agility Test, tes keterampilan koordinasi mata tangan terhadap tes lempar 

tangkap bola tenis, dan tes keterampilan menggiring bola dengan metode STO 

Dribble Test. 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pada konteks studi ini dijelaskan sebagai perkakas pengukur yang 

digunakan untuk mengamati variabel yang tengah diamati. Instrumen penelitian 

digunakan sebagai alat atau sarana yang digunakan peneliti untuk mempermudah 

dan memperbaiki proses pengumpulan data. Dalam studi ini, metode pengumpulan 

data memiliki peran yang sangat krusial karena capaian indikator memungkinkan 

kita untuk melihat gejala atau perkembangan yang berjalan pada sampel yang 

sedang diamati. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode sebagai 

berikut: 

a. Tes menggiring bola crossover  

Pengujian dan pengukuran dribbling yang dipakai adalah uji STO Dribble Test 

dengan tingkat keakuratan mencapai 0,804 dan reliabilitas sebesar 0,893. Tujuan 
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dari tes ini adalah untuk mengukur keterampilan dribbling pemain dan juga sebagai 

indikator untuk melacak perkembangan dalam kemampuan dribbling pemain 

tersebut. Tahapan dan implementasi tes keterampilan dribbling adalah sebagai 

berikut:  

1) Alat-alat:  

a) Bola basket 

b) Pengukur waktu  

c) Cone 

d) Peluit 

e) Alat tulis 

2) Pelaksanaan: 

a) Pada sinyal “Siap”, siswa berdiri di belakang garis start, bola berada di 

tengah-tengah garis start. 

b) Pada sinyal “Ya”, siswa mengambil bola dan dribbling sesuai pada arah 

seperti dalam gambar, sampai kembali melewati garis finish. 

c) Setiap cone harus dilewati dengan dribbling crossover, ketika melewati 

garis finish, siswa tetap dribbling. Garis start sama dengan garis finish. 

d) Jika saat dribbling crossover, bola memantul jauh di luar kontrol siswa, 

ulangi segera tes tersebut. 

e) Jika saat dribbling crossover terlepas dari penguasaan, maka bola boleh 

dipegang dan segera digiring lagi. 

3) Hasil pengolahan data penilaian dribble crossover dengan rumus T-skor 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

T-skor : angka standar T yang akan dihitung 

X : skor mentah yang diperoleh setiap individu 

Mean : rata-rata hitung data kelompok masing-masing variabel 

SD : standar deviasi data kelompok masing-masing variabel 

Tabel 1. Norma Penelitian Menggiring Bola 

Kategori Kode Skor Baku 

Baik Sekali A 65 ke atas 

Baik B 55-64 

Cukup C 45-54 

Kurang D 35-44 

Kurang Sekali E 34 ke bawah 

 

 
Gambar 11. Tes ketrampilan Dribble Crossover 

b. Tes Koordinasi Mata Tangan 

Uji koordinasi mata tangan digunakan untuk mengukur kemampuan koordinasi 

T-skor = 50 – (X-Mean) 10 
S
D 
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antara mata dan tangan dengan cara melempar dan menangkap bola tenis ke target 

yang telah ditentukan di dinding.  Uji koordinasi mata dan tangan memiliki validitas 

sebesar 0,922 dan reliabilitas sebesar 0,835. Langkah-langkah pelaksanaannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Alat-alat: 

a) Bola tenis. 

b) Lakban untuk garis. 

c) Papan sasaran di tembok dengan ketinggian sebahu testi yang melakukan 

d) Jarak melempar 2,5 meter. 

2) Petunjuk Pelaksana: 

a) Siswa berdiri di belakang garis batas dengan bola di tangan. 

b) Ketika lemparan pertama dengan tangan kanan melempar bola ke arah 

sasaran lalu ditangkap lagi dengan tangan yang sama sebanyak 10 kali 

lemparan dan siswa memiliki 2 kali kesempatan 

c) Kemudian lemparam kedua dengan tangan kiri melempar bola ke arah 

sasaran lalu ditangkap lagi dengan tangan yang sama sebanyak 10 kali 

lemparan dan siswa memiliki 2 kali kesempatan. 

d) Lemparan bola dari arah bawah (underarm) dan harus ditangkap langsung 

tanpa mantul di lantai. 

e) Siswa diberi kesempatan untuk melakukan percobaan sebelum 

melakukan tes. 
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Tabel 2. norma penilaian koordinasi mata tangan 

No Interval Nilai Keterangan 

1 ×<4 Tidak baik 

2 5-7 Kurang Baik 

3 8-14 Sedang 

4 15-17 Baik 

5 ×>18 Sangat Baik 

 

 

Gambar 12. Dinding target tes koordinasi mata tangan 

c. Tes Kelincahan 

Tes kelincahan dilakukan dengan menggunakan illionis agility test. Tes ini 

bertujuan untuk melihat kemampuan kelincahan atlet. “Metode illionis agility test 

memiliki validitas 0,82 dan realibilitas 0,93”, Nurhasan dalam Fardiansyah et al., 

(2019, p. 4). Alat dan pelaksanaan illionis agility test sebagai berikut: 

1) Alat-alat: 

a) Lintasan lari sepanjang 10 meter dan lebar 5 meter. 

b) 8 cone. 

c) Pengukur waktu. 
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d) Lakban uuntuk membuat garis. 

e) Alat tulis. 

2) Pelaksanaan: 

a) Siswa berdiri di garis start setelah sinyal “siap” lalu “ya”. Siswa lari lurus 

ke arah cone no 2, kemudian Kembali lagi dan lari zig-zag melewati cone 

3, 4, 5, 6 setelah berada di ujung lintasan, siswa kembali ke arah semula 

dan berlari menuju ke cone 7 dan langsung ke cone 8. 

b) Waktu akan dimulai saat siswa dari garis start dan berhenti ketika sampai 

garis finish. 

c) Gerakan di nyatakan tidak sah jika siswa berlari tidak sesuai dengan arah 

panah, siswa tidak sesuai cone yang telah disusun. 

Tabel 3. nilai normatif Illionis agility test dengan satuan detik 

Kategori 
Sangat 

Bagus 

Di atas 

rata- 

rata 

Rata-rata 
Di bawah 

rata-rata 
Buruk 

Nilai ×>15,83 15,83-16,93 16,94-19,13 19,15-20,23 ×<20,23 

 

 
Gambar 13. Illionis Agility Test 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Validitas adalah indikator yang menunjukkan seberapa benar suatu instrumen 

dalam melakukan pengukuran, dimana instrumen yang valid menunjukkan 

validitas yang tinggi, sementara instrumen yang kurang valid menunjukkan 

validitas yang rendah (Winarno, 2013, hlm. 138). Instrumen yang valid dapat 

diandalkan untuk mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat. Di sisi lain, 

reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil tes yang diulang-ulang terhadap subjek 

yang sama, di mana hasilnya tetap relatif stabil meskipun tes dilakukan dalam 

situasi yang bervariasi (Budiwanto, 2017, hlm. 195). Dalam konteks penelitian ini, 

terdapat pengukuran validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4. validitas dan reabilitas instrumen 

Instrumen Validitas Reliabilitas 

Kelincahan (Illionis Agility Test) 0,82 0,93 

Koordinasi Mata Tangan 0,922 0,835 

Kemampuan Menggiring Bola Basket 0,804 0,893 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah proses penelitian selesai dan semua informasi tersedia, tahap 

berikutnya adalah mengevaluasi data tersebut agar mampu menciptakan 

kesimpulan yang relevan dengan penelitian yang telah dilaksanakan. 

Analisis data dalam studi ini menggunakan metode statistik parametrik, 

yang berupa: 
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1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji perbedaan, langkah yang diperlukan adalah 

melakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data tersebut 

terdistribusi secara normal atau tidak lazim. Sugiyono (2012: 172) 

menyatakan bahwa dalam statistik parametrik, data yang akan dianalisis 

harus memiliki distribusi normal, dan untuk itu diperlukan pengujian 

normalitas data. Dalam penelitian ini, analisis normalitas data dilakukan 

menggunakan metode statistik parametrik One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 26. Kriteria yang 

digunakan untuk menilai normalitas distribusi adalah jika nilai signifikansi 

(p) lebih besar dari 0,05, maka distribusi data dianggap normal, sedangkan 

jika nilai signifikansi (p) kurang dari 0,05, maka distribusi data dianggap 

tidak normal. 

Tabel 5. hasil uji normalitas 

Variabel P Sig Keterangan 

Kelincahan 0,200  

0,05 

Normal 

Koordinasi Mata Tangan 0,064 Normal 

Kemampuan Menggiring Bola 0,200 Normal 

 

Dari tabel di atas dapat di simpulkan variabel dapat dinyatakan 

berdistribusi normal jika setiap variabel memiliki nilai signifikan (p) lebih 

besar dari 0,05  
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b. Uji Linear  

Uji linearitas ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) memiliki hubungan linear secara 

signifikan atau tidak. Terdapat rumus statistik untuk uji linearitas sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

Freg     : Harga bilangan –F untuk regresi  

RKreg  : Rerata Kuadrat garis regresi  

RKres  : Rerata Kuadrat residu 

Dalam konteks ini, nilai F yang diperoleh dari pengujian dibandingkan dengan 

nilai Ftabel. Jika nilai F yang dihitung lebih kecil daripada nilai Ftabel pada tingkat 

signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

yang linier. Namun, jika nilai F yang dihitung lebih besar dari nilai Ftabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat tidak 

linier. 

Pada studi ini, uji linearitas dilakukan menggunakan uji F. Hubungan antara 

variabel X dan Y dianggap linier jika nilai Ftabel > Fhitung  dengan derajat bebas (db) 

= m; N - m - 1 pada tingkat signifikansi 5%. Hasil uji linearitas dapat dilihat dalam 

tabel 6 berikut ini. 

 

 

 

Freg = 
RKreg 

RKres 
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Tabel 6. Hasil Uji Linear 

Hubungan 

Fungsional 

F 
Keterangan 

Hitung Db Tabel 

X1.Y 1,800 1;17 4,451 Linier 

X2.Y 0,304 15;3 8,702 Linier 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan hubungan variabel kelincahan dengan 

dribble crossover adalah linier karena Ftabel lebih besar Fhitung (4,451 > 1,800). Dan 

juga, hasil hubungan variabel koordinasi mata tangan dengan menggiring bola 

merupakan linier karena Ftabel lebih besar Fhitung (8,702 > 0,304). Maka 

disimpulkan bahwa dinyatakan linier hubungan seluruh variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Korelasi 

Untuk menguji hipotesis Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

analisis  korelasi product moment yang diciptakan oleh Pearson. Tujuannya 

adalah untuk mengevaluasi relasi antara kelincahan dengan kemampuan 

menggiring bola basket, serta hubungan antara koordinasi mata tangan 

dengan memperhatikan kemampuan menggiring bola basket. Berikut 

adalah rumus analisis korelasi product moment yang digunakan. 

 

 

 

 

rXY  =
N. ∑XY-(∑X)(∑Y)

√{N.∑X
2
-(∑X)

2
} -{N.∑Y

2
-(∑Y)

2
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Keterangan: 

rXY : Koefisien kolerasi 

N : Jumlah subjek 

∑XY : Jumlah perkalian skor x dan y 

∑X : Jumlah skor x 

∑Y : Jumlah skor y 

∑𝑋2 : Jumlah kuadrat dari skor x 

∑𝑌2 : Jumlah kuadrat dari skor y 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

 

b. Analisis Regresi Ganda 

Analisis regresi ganda bermanfaat untuk memahami hubungan dalam 

kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribble crossover 

peserta ekstrakurikuler basket. Analisis yang digunakan sebagai berikut: 1) mencari 

persamaan regresi, 2) mencari F reg, dan 3) mencari sumbangan relative (SR) dan 

sumbangan efektif (SE). 
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1) Mencari persamaan regresi 

 

Keterangan: 

Y : kriterium  

K : Bilangan konstanta 

X1: Prediktor 1 

a1 : Koefisien prediktor 1 

X2: Prediktor 2 

a2 : Koefisien prediktor 2 

2) Mencari F reg 

Dalam penelitian ini untuk menguji harga R tersebut signifikan atau tidak 

dilakukan analisis varian garis regresi dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

F : Harga F 

N : Cacah kasus 

M : Cacah prediktor 

R : Koefisien korelasi antara kriterium dengan predictor 

Sumber : (Budiwanto, 2017: 554) 

Harga F tersebut kemudian dipertimbangkan dengan nilai Ftabel 

dengan derajat kebebasan N-m-1 pada taraf signifikasi 5 %. Apabila nilai 

Fhitung lebih besar atau sama dengan harga Ftabel, maka ada hubungan yang 

signifikan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Setelah mengetahui 

nilai koefisien korelasinya, lalu mencari determinasinya (R = r2 x 100%). 

Sesudah teridentifikasi adanya korelasi antara variabel bebas dan 

variabel terikat, langkah berikutnya adalah menentukan seberapa besar 

Y = a1 X1 + a2 X2 + K 

F = 
R2 (N-m-1) 
 

m (1-R2) 
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kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 

melakukan perhitungannya, diperlukan perhitungan sumbangan relatif dan 

sumbangan efektif dari setiap variabel bebas. Sumbangan efektif adalah 

bagaimana variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen, 

sementara sumbangan relatif mengukur kontribusi variabel independen 

terhadap total variasi dalam regresi kuadrat. Total sumbangan relatif dari 

semua variabel independen adalah 100%. Berikut adalah langkah dan rumus 

untuk menghitung sumbangan efektif dan sumbangan relatif: 

a) Rumus Sumbangan Efektif 

Keterangan: 

SE (X)% : Sumbangan Efektif  

BetaX : Regresi Beta 

b) Rumusan Sumbangan Relatif 

Keterangan: 

SR(X)% : Sumbangan relatif  

SE(X)% : Sumbangan Efektif  

R2  : Rsequare 

  

SE(X)% = Betax x Koefisien Korelasi x 100% 

SR (X%) = 
SE ሺXሻ%

R²
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tonjong yang beralamat di 

Dk. Sidamulya, Kalijurang, Kec. Tonjong, Kab. Brebes, Provinsi Jawa 

Tengah. Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 11 Desemeber 2023 dari pukul 16.00 WIB sampai selesai. Subjek 

penelitian ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler basket SMP Negeri 2 

Tonjong dengan jumlah 20 peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara kelincahan dan koordinasi 

tangan-mata dengan ketrampilan dribbling crossover peserta 

ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 2 Tonjong. Terdapat tiga 

variabel dalam penelitian ini, dua variabel bebas yaitu kelincahan dan 

koordinasi mata tangan, serta satu variabel terikat yaitu ketrampilan dribble 

crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong. 

Hasil penelitian ini didasarkan pada tes dan pengukuran yang dilakukan 

yaitu: untuk mengukur kelincahan dilakukan Illionis Agility Test, untuk 

mengukur koordinasi mata tangan dilakukan tes lempar tangkap bola tenis, 

dan untuk mengetahui kemampuan dribble crossover dilakukan tes 

crossover melewati cone (STO) pada peserta ekstrakurikuler basket SMP 

Negeri 2 Tonjong. Data penelitian diolah menggunakan SPSS Statistics 26. 

Data hasil penelitian disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 8. Deskriptif Statistik 

Statistik Kelincahan Koordinasi Mata 

Tangan 

Dribble crossover 

N 20 20 20 

Mean 19.6820 17.5500 10.9780 

Median 20.3300 17.0000 10.4900 

Mode 17.20 16.00 9.20a 

SD 2.21543 1.43178 1.38755 

Minimum 15.55 16.00 9.20 

Maximum 23.37 20.00 13.73 

Sum 393.64 351.00 219.56 

Dari hasil data di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Variabel Kelincahan Peserta Ekstrakurikuler Basket SMP N 

2 Tonjong 

Data kelincahan diperoleh melalui pengujian ketangkasan yang diukur dengan 

Illinois Agility Test pada 20 peserta kegiatan ekstrakurikuler bola basket di SMP 

Negri 2 Tonjong. hasilnya ditunjukan pada tabel 9 sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kategori Hasil kelincahan 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 

(%) 

1 ×<15,83 Sangat Bagus 1 5% 

2 15,83 – 16,93 Di atas rata-rata 2 10% 

3 16,94 – 19,13  Rata-rata 5 25% 

4 19,14 – 20,23 Di bawah rata-

rata 

2 10% 

5  20,23 <× Buruk 10 50% 

Jumlah 20 100% 

Berdasarkan tabel 9 di atas, sehingga hasil kelincahan peserta 

ekstrakurikuler basket SMP Negeri 2 Tonjong dapat di sajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut:  

 
Gambar 14. Diagram Hasil Kelincahan 

Dari diagram di atas, maka hasil kelincahan peserta ekstrakurikuler basket di 

SMP Negeri 2 Tonjong pada kategori”sangat bagus sebesar 5% (1 peserta didik)”,  

“di atas rata-rata” sebesar 10% (2 peserta didik), “rata-rata” sebesar 25% (5 peserta 
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didik), di bawah rata-rata sebesar 10% (2 peserta didik), “buruk” sebesar 50 % (10 

peserta).  

2. Deskripsi Variabel Koordinasi Mata Tangan Peserta Ekstrakurikuler 

Basket di SMP Negeri 2 Tonjong 

Dari tes koordinasi mata tangan  yang diukur dengan lempar tangkap bola tenis 

ke dinding yang diikuti oleh 20 siswa ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 

Tonjong. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 10. Kategori Hasil Koordinasi Mata Tangan 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 ×> 18 Sangat Baik 9 45% 

2 15-17 Baik 11 55% 

3 8-14 Sedang 0 0% 

4 5-7 Kurang Baik 0 0% 

5 4>× Tidak baik 0 0% 

Jumlah 20 100% 

 
Gambar 15. Diagram Hasil Koordinasi Mata Tangan 

Dari diagram di atas, diketahui hasil koordinasi mata tangan peserta  
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ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong pada berada pada kategori “sangat 

baik” sebesar 45% (9 peserta didik), dan “baik” sebesar 55% (11 peserta didik).  

3. Deskripsi Variabel Dibble Crossover Ekstrakurikuler Basket SMP 

Negeri 2 Tonjong 

Data dribble crossover diperoleh dengan tes dribble crossover yang diukur 

dengan tes kecakapan bermain bola basket  STO (Sekolah Tinggi Olahraga) yang 

melibatkan 20 peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong. Hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 11. Kategori hasil dribble crossover 

No Skor Baku Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 × > 65  Baik Sekali 0 0% 

2 55-64 Baik 7 35% 

3 45-54 Cukup 7 35% 

4 35-44 Kurang 4 20% 

5 × < 34 Kurang Sekali 2 10% 

Jumlah 20 100% 
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Gambar 16. Diagram Hasil Dribble Crossover. 

Diagram di atas, maka hasil menggiring bola peserta ekstrakurikuler basket di 

SMP Negeri 2 Tonjong pada berada pada kategori “baik” sebesar 35% (7 peserta 

didik), “cukup” sebesar 35% (7 peserta didik), “kurang” sebesar 20% (4 peserta 

didik), dan “kurang sekali” sebesar 10% (2 peserta didik). 

1. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian uji hipotesis ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan latihan antara kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan 

kemampuan dribble crossover bola peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP 

Negeri 2 Tonjong. Analisis data pada uji hipotesis ini menggunakan, yaitu dengan 

menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda. Untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat maka dilakukan 

analisis regresi berganda dengan hasil berikut: 
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a. Hubungan antara kelincahan dengan kemampuan dribble crossover bola 

basket 

Teknik korelasi product momen digunakan pada Penelitian ini. Berikut adalah 

hasil pengujian korelasi product moment hubungan antara  kelincahan dengan 

kemampuan dribble crossover basket dengan menggunakan  bantuan SPSS Statistic 

26. 

Tabel 12. Koefisien Korelasi Kelincahan (×1) dengan Kemampuan  dribble 

crossover (Y) 

Korelasi r hitung r 

tabel 

Keterangan 

Kelincahan – Kemampuan 

Menggiring Bola Basket 

(×1.Y) 

 

0,522 

 

0,433 

 

Signifikan 

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh koefisien korelasi antara 

kelincahan dengan kemampuan dribble crossover bola basket sebesar 0,522 

bernilai positif dan berhubungan sangat kuat, maka artinya hubungan antara kedua 

variabel tersebut searah, sehingga semakin besar nilai yang mempengaruhi maka 

semakin besar nilai hasil yang diperoleh. 

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi, harga rhitung dibandingkan 

dengan rtabel dihitung. Pada α = 5% dan N = 20, rtabel adalah 0,433, yang 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara r×1.y = 0,522> r (0.05)(19) = 0,433. 

Dengan demikian, hipotesis yang disebutkan sebagai "Ada hubungan antara 

kelincahan dengan kemampuan dribble crossover bola peserta ekstrakurikuler 

basket di SMP Negeri 2 Tonjong" diterima. Kesimpulannya adalah bahwa ada 

korelasi yang signifikan antara kelincahan dan kemampuan dribble crossover bola 
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peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong. Dengan koefisien 

determinasi kelincahan dengan kemampuan dribble crossover bola (r×1y)2 = 0,272, 

kita dapat mengetahui bahwa kelincahan (×1) mempengaruhi 27,2% dari 

kemampuan dribble crossover bola basket. 

b. Hubungan Antara Koordinasi Mata Tangan Dengan Kemampuan Dribble 

Crossover Bola Basket 

Uji hipotesis “Ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan 

kemampuan dribble crossover bola peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 

Tonjong”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi korelasi dapat 

dilihat pada tabel 13 berikut ini. 

Tabel 13. Koefisien Korelasi Koordinasi Mata Tangan (×2) dengan  Dribble 

Crossover Bola Basket (Y) 

Korelasi r 

hitung 

r 

tabel 

Keterangan 

Koordinasi Mata Tangan – 

Kemampuan Menggiring Bola Basket 

(×2.Y) 

 

0,507 

 

0,433 

 

Signifikan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, koefisien korelasi antara kelincahan 

dengan kemampuan dribble crossover bola basket sebesar 0,507 memiliki korelasi 

yang kuat dan positif, menunjukkan bahwa ada korelasi searah antara kedua 

variabel. Dengan kata lain, semakin besar nilai variabel yang mempengaruhi, 

semakin besar nilai hasil. 

Mengonsultasi harga rhitung dengan rtabel adalah cara untuk menguji 

keberatian koefisien korelasi tersebut. Pada α = 5% dan N = 20, rtabel adalah 0,433, 

yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi adalah signifikan karena koefisien 
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korelasi antara r×2.y = 0,507> r (0.05)(19) = 0,433. Oleh karena itu, hipotesis bahwa 

"Ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribble 

crossover bola peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong" diterima. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata tangan dan kemampuan dribble crossover bola peserta 

ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong. Koefisien determinasi kelincahan 

dengan kemampuan dribble crossover (r×2y)2 = 0,257 menunjukkan bahwa 

koordinasi tangan (×2) menentukan 25,7% kemampuan menggiring bola basket. 

c. Hubungan antara Kelincahan dan Koordinasi Mata Tangan dengan 

Kemampuan Dribble Crossover 

Uji hipotesis pada “Ada hubungan yang signifikan antara Kelincahan dan 

Koordinasi Mata Tangan dengan Kemampuan Menggiring Bola Peserta 

Ekstrakurikuler Basket di SMP Negeri 2 Tonjong”. Hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini. 

Tabel 14. Koefisien Korelasi Kelincahan (×1) dan Koordinasi Mata Tangan 

(×2) dengan Kemampuan Dribble Crossover (Y) 

Variabel 
r 

hitung 

F 

hitung 

F tabel 

(0.05,2;

17) 

Keterangan 

Kelincahan dan Koordinasi 

Mata Tangan – Kemampuan 

Menggiring Bola Basket 

(×1.×2.Y) 

 

0,578 

 

4,267 

 

3,591 

 

Signifikan 

 

Hasil F hitung adalah 4,267 berdasarkan hasil perhitungan uji F dengan taraf 

signifikan koefisien korelasi 5% (0.05), yang ditunjukkan pada tabel di atas. Selain 

itu, harga F hitung dapat dionsultasi dengan Ftab pada α = 5% untuk mengambil 
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keputusan regresi berganda tersebut. Nilai Ftabel dapat dihitung dengan mencari dk 

pembilang = m = 2 dan dk penyebut (N-m-1) = 20-2- 1 = 17. Nilai Ftabel akhirnya 

adalah 2,17, yaitu 3,591 dan Ry(×1.×2) = 0,578 > R(0.05)(19) = 0,433, yang 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. 

Oleh karena itu, hipotesis yang disebutkan sebagai "Ada hubungan yang 

signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan 

dribble crossover bola peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong" 

diterima. Dengan menggunakan koefisien determinasi Ry(×1.×2)2 = 0,334, dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi 

mata tangan dengan kemampuan dribble crossover bola peserta ekstrakurikuler 

basket di SMP Negeri 2 Tonjong. 

Hasil dari sumbangan efektif prediktor dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 15. Tabel Data Mentah Sumbangan Efektif 

Variabel 
Standarized Coefficient 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

Kelincahan (×1) 0,342 0,522 

Koordinasi Mata Tangan (×2) 0,307 0,507 

 

SEkelincahan = 0,342× 0,522× 100% = 17,8% 

SEkoordinasi mata tangan = 0,307× 0,507× 100% = 15,5% 

Berdasarkan perhitungan kedua variabel di atas memberikan sumbangan 

sebesar 33,3%. Dengan uraian sumbangan dari kelincahan sebesar 17,8%       dan 

sumbangan dari koordinasi mata tangan sebesar 15,5% dengan total 33,3%. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan dribble crossover bola basket dipengaruhi oleh 
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kedua variabel dalam penelitian ini. 

Hasil dari sumbangan relatif dari prediktor adalah sebagai berikut: 

Tabel 16. Tabel Data Mentah Sumbangan Relatif 

Variabel SE R Square (%) 

Kelincahan (×1) 17,8% 33,3

% Koordinasi Mata Tangan (×2) 15,5% 

 

SR kelincahan= 
17,8%

33,3%
= 53,5% 

SR koordinasi mata tangan = 
15,5%

33,3%
= 46,5% 

Berdasarkan perhitungan di atas, secara rinci besarnya sumbangan masing- 

masing variabel dari kelincahan sebesar 53,5%dan koordinasi mata tangan sebesar 

46,5%dengan demikian total sumbangan relatifnya 100%. 

Tabel 17. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Variabel SE SR 

Kelincahan (×1) 17,8% 53,5% 

Koordinasi Mata Tangan (×2) 15,5% 46,5% 

Jumlah 33,3% 100% 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelincahan dan 

koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribble crossover bola peserta 

ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong. Penelitian ini mengumpulkan data 
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dengan tes uji keterampilan dan pengukuran secara langsung terhadap sampel. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan antara  

kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan ketrampilan dribble crossover bola 

peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1.  Hubungan antara Kelincahan dengan Kemampuan Dribble Crossover Bola 

basket. 

 

Dari hasil analisis penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kelincahan dengan kemampuan dribble crossover bola peserta 

ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong, dengan nilai r×1.y = 0,522> r 

(0.05)(19) = 0,433. Memiliki nilai positif artinya semakin baik kelincahan, maka 

akan semakin baik pula kemampuan dribble crossover dalam permainan bola 

basket dan memiliki hubungan yang kuat. Sebagian peserta didik memiliki 

kemampuan kelincahan berkategori rata-rata sebesar 25% yang artinya peserta 

ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong belum terlatih dengan baik, 

dikarenakan intensitas latihan sedikit. 

Dalam pemainan bola basket kelincahan adalah salah satu komponen yang 

sangat denting dalam melakukan dribble crossover. Kelincahan sangat dibutuhkan  

pemain bola basket pada saat situasi dan kondisi pertandingan dalam bergerak 

untuk menguasai bola atau menghindari rebutan dan benturan dari pemain lawan. 

Diperkuat oleh pendapat Hidayatullah (2018, p. 28) yang berbunyi, “elemen 

kelincahan menjadi salah satu elemen kebugaran jasmani yang diperlukan oleh 

pemain bola basket untuk merespon stimulus yaitu melewati pemain musuh dengan 

pada saat melakukan serangan”. Ketika pemain sudah memiliki kelincahan yang 
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baik dapat beradaptasi pada pergerakan bola yang selalu berubah- ubah, dapat 

bergerak lebih cepat, dan dapat mengkontrol badan pemain. Pada saat pemain 

kehilangan bola, dengan kemampuan kelincahan yang bagus pemain tersebut dapat 

mengambil kembali bola itu. 

2. Koordinasi Mata Tangan dengan Kemampuan Menggiring Bola Basket 

Dari hasil analisis penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribble crossover 

bola peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong, dengan nilai r×2.y = 

0,507 > r (0.05)(19) = 0,433. Memiliki nilai positif artinya semakin bagus 

koordinasi mata tangan, maka akan semakin bagus juga kemampuan dribble 

crossover pemain dalam permainan bola basket dan memiliki hubungan yang kuat. 

Peserta didik ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong mempunyai kategori 

sangat baik dalam kemampuan koordinasi mata tangan sebesar 45% , Peserta didik 

yang memiliki koordinasi mata tangan yang baik sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan dribble crossover bola basket karena koordinasi gerakan antara mata 

dan tangan saat melakukan gerakan sangat penting, pada saat tangan memindahkan 

bola dari tangan satu ke lainya penglihatan mata ke arah posisi lawan, teman, dan 

lapangan, antara pergerakan mata dan tangan harus disingkronkan. Dengan 

demikian peserta didik mampu melakukan dribble crossover dengan luwes, efektif, 

dan efisien dan dapat membawa bola dengan baik, serta mampu menembus 

penjagaan lawan, (Nurhdiayah & Sukoco, 2015, pp. 71). 

Seperti yang diungkapkan oleh Pristiwanto et al.,(2022, p. 1511) Koordinasi 

antara mata dan tangan merupakan suatu kemampuan seseorang dalam mengolah 
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informasi yang bertujuan untuk mecapai kemampuan ngekoordinasi mata dan 

tangan , ke dalam susunan gerak secara menyeluruh, utuh, dan tepat dalam irama 

yang terkontrol yang bisa menghasilkan reaksi umpan balik. Koordinasi mata 

tangan merupakan unsur kondisi fisik yang penting dalam dribble crossover. 

Seorang pemain dengan koordinasi mata-tangan yang baik dapat dengan mudah 

mengarahkan bola ke arah yang diinginkan  saat dribble crossover. Saat menggiring 

bola, koordinasi tangan-mata sangat membantu pemain  melakukan gerakan-

gerakan tersebut dengan lebih efisien dan akurat, sehingga memaksimalkan hasil 

permainan.Koordinasi tangan-mata memainkan peran penting dalam  menggiring 

bola basket. Karena saat menggiring bola, menggunakan kedua mata  untuk 

mengenali lokasi teman, lawan, dan lapangan, serta menggunakan tangan untuk 

mengangkat bola dan mendorongnya ke atas tanah. Oleh karena itu, koordinasi 

tangan-mata sangat penting bagi pemain untuk membawa bola dengan aman. 

3. Hubungan Kelincahan dan Koordinasi Mata Tangan dengan Kemampuan 

Menggiring Bola Basket 

Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan diketahui terdapat hubungan yang 

signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan 

dribble crossover bola pada peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 

Tonjong, dengan harga F hitung 4,267 > F (0.05:2;17) yaitu 3,591 dan dengan nilai 

Ry(×1.×2) = 0,578> R(0.05)(19) = 0,433. Dengan besarnya sumbangan kelincahan dan 

koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribble crossover bola basket  

ditentukan dengan cara nilai R (r2 × 100%). Nilai r2 sebesar 0,333 sehingga besarnya 

sumbangan sebesar 33,3% sedangkan sisanya 66,7% dipengaruhi padad faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Peserta didik ekstrakurikuler basket di SMP 
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Negeri 2 Tonjong memiliki kategori baik sebesar 35%, cukup sebesar 35%, kurang 

sebesar 20%, dan kurang sekali sebesar 10% dalam kemampuan dribble crossover. 

Dribble crossover merupakan salah satu teknik dasar yang penting dikuasai 

oleh pemain. Dengan kemampuan ini pemain dapat melewati lawan dan membawa 

bola ke segala arah dengan tata cara bermain basket. Dribble crossover bertujuan 

untuk melewati penjagaan dari musuh dan menerobos pertahanan musuh serta dapat 

membukakan celah gerak bagi teman satu tim (Langga & Supriyadi, 2016, pp. 91). 

Kelincahan dan koordinasi tangan-mata sangat berperan dalam dribble 

crossover bola basket. Unsur kelincahan dan koordinasi tangan-mata sangat penting 

dalam permainan bola basket, karna memudahkan pemain untuk berlari lebih cepat 

dari lawan dan melewati rebutan dari lawan saat dribble crossover. Peserta didik 

diharuskan memiliki kemampuan mengkontrol bola dengan baik sehingga hasil 

yang dicapai dapat maksimal, maka dari itu pemain yang memiliiki kemampuan 

kelincahan dan koordinasi mata tangan membantu pemain dalam melakukan 

pergerakan yang akurat  dalam dribble crossover. 

Dari hasil penelitian ini dapat dibuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dari kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan driblle 

crossover peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong. Pada saat 

pemain driblle crossover bola basket melewati rintangan dengan kontrol bola yang 

bagus menggunakan tangan membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata tangan yang menghasilkan 

kemampuan driblle crossover yang efektif dan efisien.  
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C.  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih belum sempurna dan memiliki 

keterbatasan. Beberapa keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 

1. Ada kemungkinan peserta ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong 

kurang bersungguh-sungguh untuk melakukan tes. 

2. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 

kelincahan dan koordinasi mata tangan, yaitu kekuatan lengan, psikologis, dan 

lain  sebagainya saat dilaksanakan tes. 

3. Penelitian masih terbatas pada ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 Tonjong.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan  dribble 

crossover bola peserta ekstrakurikuler basket SMP Negeri 2 Tonjong, dengan 

nilai nilai r×1.y = 0,522> r (0.05)(19) = 0,433. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan 

kemampuan dribble crossover bola peserta ekstrakurikuler basket SMP Negeri 

2 Tonjong, dengan nilai r×2.y = 0,507 > r (0.05)(19) = 0,433. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata tangan 

dengan kemampuan dribble crossover peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 2 

Tonjong, dengan harga F hitung 4,267 > F (0.05:2;17) yaitu 3,591 dan dengan nilai 

Ry(×1.×2) = 0,578 > R(0.05)(19) = 0,433. 

B. Implikasi 

Penelitian ini membuktikan bahwa ternyata ada hubungan yang signifikan 

antara kelincahan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan dribble 

crossover peserta ekstrakurikuler basket SMP Negeri 2 Tonjong, maka diharapkan, 

hasil penelitian ini dapat menjadi materi pertimbangan bagi  pelatih untuk membuat 

program latihan yang baik untuk meningkatkan kemampuan kelincahan dan 

koordinasi mata tangan, agar mendapatkan hasil dribble crossover yang efektif dan 

sesuai yang diharapkan
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C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu: 

1. Untuk peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 2 

Tonjong agar dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan dribble 

crossover melalui latihan  yang lebih baik lagi, karena apabila peserta didik 

mempunyai kelincahan yang baik dan dapat mengontrol bola dengan bagus 

maka kemampuan dribble crossover akan jadi lebih baik pula sehingga dapat 

menguasai dan melewati pemain lawan dengan lebih efisien. 

2. Untuk pihak sekolah lebih memperhatikan sarana dan prasarana olahraga basket, 

karena dengan adanya sarana dan prasarana yang memadahi membuat peseta 

didik lebih mudah menjalankan program latihan lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diusahakan bisa memperluas penelitian yang sudah 

dilakukan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat keterangan penelit. 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 

 

  

no nama 

Illionis Agility Test 

(Kelincahan) 

Koordinasi Mata 

Tangan 

dribble 

crossover 

1 AAN 16.45 16 9.86 

2 ZDN 17.20 17 10.43 

3 SGN 15.55 16 9.47 

4 NPI 16.70 16 9.56 

5 NNA 18.31 18 10.21 

6 NPL 21.00 17 11.78 

7 RSI 19.00 16 9.20 

8 PND 18.36 18 9.35 

9 FDL 21.23 17 10.32 

10 ANT 21.45 16 11.67 

11 TTI 17.20 17 10.45 

12 TUT 19.35 17 11.63 

13 SLA 21.46 18 11.82 

14 PTR 20.56 16 10.53 

15 FRH 23.37 20 9.58 

16 IND 21.25 19 12.59 

17 ZNT 20.10 19 13.73 

18 YYA 21.27 20 13.62 

19 LIF 22.36 18 12.35 

20 PUT 21.47 20 11.41 
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Dribble crossover 

no nama dribble crossover t-skor kategori 

1 AAN 9.86 58 Baik 

2 ZDN 10.43 53,9 Cukup 

3 SGN 9.47 60,8 Baik 

4 NPI 9.56 60,2 Baik 

5 NNA 10.21 55,5 Baik 

6 NPL 11.78 44,2 Sedang 

7 RSI 9.20 62,8 Baik 

8 PND 9.35 61,7 Baik 

9 FDL 10.32 54,7 Cukup 

10 ANT 11.67 45,0 Cukup 

11 TTI 10.45 53,8 Baik 

12 TUT 11.63 45,3 Baik 

13 SLA 11.82 43,9 Sedang 

14 PTR 10.53 57,2 Baik 

15 FRH 9.58 60,0 Baik 

16 IND 12.59 38,3 Sedang 

17 RAL 13.73 30,1 Sedang 

18 RFS 13.62 30,9 Sedang 

19 RT 12.35 40,1 Sedang 

20 SIA 11.41 46,8 Cukup 
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Lampiran 4. Tabel r pada Signifikansi 5%  
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Lampiran 5. Tabel F untuk Signifikansi 5% 
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Lampiran 6. Deskripstif Statistik 

 

Statistics 

 

TES 

KELINCAH

AN 

TES 

KOORDINA

SI 

TES 

CROSSOVE

R 

N Valid 20 20 20 

Missing 0 0 0 

Mean 19.6820 17.5500 10.9780 

Std. Error of 

Mean 

.49538 .32016 .31027 

Median 20.3300 17.0000 10.4900 

Mode 17.20 16.00 9.20a 

Std. Deviation 2.21543 1.43178 1.38755 

Minimum 15.55 16.00 9.20 

Ma×imum 23.37 20.00 13.73 

Sum 393.64 351.00 219.56 
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Lampiran 7. Kelincahan 

 
TES KELINCAHAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15.55 1 5.0 5.0 5.0 

16.45 1 5.0 5.0 10.0 

16.70 1 5.0 5.0 15.0 

17.20 2 10.0 10.0 25.0 

18.31 1 5.0 5.0 30.0 

18.36 1 5.0 5.0 35.0 

19.00 1 5.0 5.0 40.0 

19.35 1 5.0 5.0 45.0 

20.10 1 5.0 5.0 50.0 

20.56 1 5.0 5.0 55.0 

21.00 1 5.0 5.0 60.0 

21.23 1 5.0 5.0 65.0 

21.25 1 5.0 5.0 70.0 

21.27 1 5.0 5.0 75.0 

21.45 1 5.0 5.0 80.0 

21.46 1 5.0 5.0 85.0 

21.47 1 5.0 5.0 90.0 

22.36 1 5.0 5.0 95.0 

23.37 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Lampiran 8. Koordinasi Mata Tangan 

TES KOORDINASI 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16.00 6 30.0 30.0 30.0 

17.00 5 25.0 25.0 55.0 

18.00 4 20.0 20.0 75.0 

19.00 2 10.0 10.0 85.0 

20.00 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Lampiran 9. Dribble crossover 

 
TES CROSSOVER 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9.20 1 5.0 5.0 5.0 

9.35 1 5.0 5.0 10.0 

9.47 1 5.0 5.0 15.0 

9.56 1 5.0 5.0 20.0 

9.58 1 5.0 5.0 25.0 

9.86 1 5.0 5.0 30.0 

10.21 1 5.0 5.0 35.0 

10.32 1 5.0 5.0 40.0 

10.43 1 5.0 5.0 45.0 

10.45 1 5.0 5.0 50.0 

10.53 1 5.0 5.0 55.0 

11.41 1 5.0 5.0 60.0 

11.63 1 5.0 5.0 65.0 

11.67 1 5.0 5.0 70.0 

11.78 1 5.0 5.0 75.0 

11.82 1 5.0 5.0 80.0 

12.35 1 5.0 5.0 85.0 

12.59 1 5.0 5.0 90.0 

13.62 1 5.0 5.0 95.0 

13.73 1 5.0 5.0 100.0 
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Total 20 100.0 100.0  

 

Lampiran 10. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

TES 

KELINCAHA

N 

TES 

KOORDIN

ASI 

TES 

CROSSOV

ER 

Standardiz

ed 

Residual 

N 20 20 20 20 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 19.6820 17.5500 10.9780 .0000000 

Std. 

Deviat

ion 

2.21543 1.43178 1.38755 .94590530 

Most E×treme 

Differences 

Absol

ute 

.174 .200 .177 .117 

Positi

ve 

.119 .200 .177 .117 

Negati

ve 

-.174 -.140 -.100 -.089 

Test Statistic .174 .200 .177 .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .114c .036c .103c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 11. Uji Liniearitas 
ANOVA Tabel 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TES 

CROSSOVER * 

TES 

KELINCAHAN 

Between 

Groups 

(Combined) 

36.581 18 2.032 

10161.2

56 

.008 

Linearity 

9.959 1 9.959 

49796.9

89 

.003 

Deviation 

from 

Linearity 

26.621 17 1.566 

7829.74

2 

.009 

Within Groups .000 1 .000   

Total 36.581 19    

ANOVA Tabel 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TES 

CROSSOVER 

* TES 

KOORDINASI 

Between 

Groups 

(Combined) 15.668 4 3.917 2.810 .064 

Linearity 9.417 1 9.417 6.755 .020 

Deviation 

from 

Linearity 

6.251 3 2.084 1.495 .256 

Within Groups 20.913 15 1.394   

Total 36.581 19    
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Lampiran 12. Uji Korelasi 

 

Correlations 

 

TES 

KELINCAH

AN 

TES 

KOORDINA

SI 

TES 

CROSSOVE

R 

TES 

KELINCAHAN 

Pearson 

Correlation 

1 .586** .522* 

Sig. (2-tailed)  .007 .018 

N 20 20 20 

TES 

KOORDINASI 

Pearson 

Correlation 

.586** 1 .507* 

Sig. (2-tailed) .007  .022 

N 20 20 20 

TES 

CROSSOVER 

Pearson 

Correlation 

.522* .507* 1 

Sig. (2-tailed) .018 .022  

N 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 TES 

KELINCAH

ANb 

. Enter 

a. Dependent Variable: TES CROSSOVER 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .522a .272 .232 1.21613 

a. Predictors: (Constant), TES KELINCAHAN 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .507a .257 .216 1.22845 

a. Predictors: (Constant), TES KOORDINASI 
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Lampiran 13. Regresi 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.225 2 6.113 4.267 .032b 

Residual 24.356 17 1.433   

Total 36.581 19    

a. Dependent Variable: TES CROSSOVER 

b. Predictors: (Constant), TES KOORDINASI, TES KELINCAHAN 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.541 3.425  .450 .659 

TES 

KELINCAHAN 

.214 .153 .342 1.400 .180 

TES 

KOORDINASI 

.298 .237 .307 1.258 .226 

a. Dependent Variable: TES CROSSOVER 

 

  



77 

 

Lampiran 14. Tes Koordinasi Mata Tangan: Lempar Tangkap Bola 
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Lampiran 15. Tes Kelincahan: Illionis Agility Test 
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Lampiran 16. Tes dribble crossover Bola: STO 
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